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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkanapa yang telah di uraikansebelumnyadaripenelitianini,

makadapat di ambilkesimpulandarihasilpenelitiansebagaiberikut :

1. Mekanisme zakat

profesidalammengurangipembayaranpajakpenghasilan,dimanaparamuzakit

erlebihdahulumembayarkan Zakat Profesinyake LAZ atau BAZ,

kemudianMuzakiakanmemperolehbuktipemotongan Zakat

ProfesiterhadappembayaranPajakPenghasilan yang kemudian di bawake

Kantor Pajaksebagailampiranbuktipemotongan, ketikaWajibPajak

(Muzaki) mengisiformulir SPT Tahunan, WajibPajakharusmengisipoin

No.6 dalamformulir SPT (lihatcontohGambar IV.3) besartarifpotongan

Zakat ProfesidalamperhitunganpenguranganpembayaranPajakPenghasilan.

2. Tinjauanperspektifekonomiislamterhadapmekanisme zakat profesi yang

mengurangipembayaranpajakpenghasilanbelumsesuaidengansyariahislam,

karenaadabeberapafaktoryaituseperti, 1.Tidakkonsistenyaantara UU no 17

tahun 2000 yang mengatakanbahwa yang dapat di

kurangkanataspenghasilankenapajakhanyalah zakat penghasilansedangkan

UU no 38 tahun 1999 mengatakan zakat (tanpaatasadaembel-

embelataspenghasilan) dapat di kurangkanataspenghasilankenapajak,

padahaldalamislamJenis zakat bukanhanya zakat ataspenghasilan,

tetapijuga zakat atashartabendalainnya.

2.Zakathanyapengurangsebelumpajak(Tax Expenses)
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bukanpengurangpajakpenghasilan (Tax Deductable).

Harapanparamuzakkiadalah zakat dapatdiposisikansebagaipengurangpajak

(tax deductable), sehinggaprinsiptidakadapembayaranganda,

dapatmenjadikenyataan. 3. Pehitungan zakat perusahaan yang

berdasarkanLaporanLabaRugibukanperhitunganNeraca yang

sesuaidenganmetodesyar’Iyasng di sepakatimayoritasulama.

B. Saran

1. Semogakedepanyapemerintahmerealisasikan  zakat

tidakhanyamenjadipenguranglabasebelumpajaktetapi  zakat

seharusnyamenjadikreditpajaklangsung

2. Di sampingitupenulisjugamenyarankan agar

penelitianinitidakhanyasampai di

sinimelainkanpenulisberharapsemogamasihbanyaklagi yang

melanjutkanpenelitiandenganpembahasaninidanhal-hal yang

berkaitandenganekonomiislam.


